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Abstract 

This research is entitled, "Interpersonal Communication Patterns in Toxic Relationships in Dating Relationships, 

Especially for Women." The purpose of this research is to find out how interpersonal communication patterns are in 

toxic relationships, especially for women who are victims of violence in dating relationships. Furthermore, the specific 

aim of this research is to determine "Interpersonal Communication Patterns in Toxic Relationships in Dating 

Relationships, Especially for Women." The research method used is a qualitative approach. This research was 

conducted by collecting information or data/facts related to Interpersonal Communication Patterns in Toxic 

Relationships in relationships. Subjects in this research refer to individuals who are sources of data and information. 

The research object refers to the entity being researched and analyzed. The results of this research show that the role 

of communication is very important in a relationship and mutual support is also very important in avoiding toxic 

relationships. Apart from that, from the results of this research, openness is an important aspect in interpersonal 

relationships. However, it is important to understand that healthy openness is about balance and mutual respect. 
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Abstrak 

Penelitian ini berjudul,”Pola Komunikasi Interpersonal Dalam Toxic Relationship Pada Hubungan Berpacaran 

Khususnya Kepada Perempuan.”. Tujuan disusunnya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola 

komunikasi interpersonal dalam hubungan toxic relationship khususnya kepada perempuan sebagai korban penyitas 

kekerasan dalam hubungan berpacaran. Selanjutnya, untuk tujuan secara khusus pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui “Pola Komunikasi Interpersonal Dalam Toxic Relationship Pada Hubungan Berpacaran Khususnya 

Kepada Perempuan..” Metode Penelitian yang digunakan adalah Pendekatan Kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi atau data/fakta terkait Pola Komunikasi Interpersonal dalam Toxic Relationship 

pada hubungan. Subjek pada penelitian ini merujuk pada individu yang menjadi sumber data dan informasi. Objek 

penelitian merujuk pada entitas yang diteliti dan dianalisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran komunikasi 

sangat penting dalam suatu hubungan dan sikap saling mendukung juga sangat penting dalam menghindari toxic 

relationship. Selain itu, dari hasil penelitian ini, sikap keterbukaan adalah aspek penting dalam hubungan 

interpersonal. Namun, penting untuk memahami bahwa keterbukaan yang sehat adalah tentang keseimbangan dan 

saling menghormati. 

 

Kata kunci-komunikasi interpersonal, toxic relationship, hubungan 

 

I. PENDAHULUAN  

Toxic relationship merupakan sebuah hubungan beracun atau hubungan yang tidak sehat yang terjadi kepada 

mereka yang biasanya sedang menjalani hubungan pacaran. Menurut Lillian Glass (Savitri, 2021) toxic relationship 

ialah sebuah hubungan yang konsisten membuat diri seseorang atau individu merasa tidak nyaman, banyak merasakan 

perasaan negatif, seseorang merasa sedih yang berkepanjangan dibanding rasa senang, nyaman ketika berasa di 

hubungan yang sangat menguras tenaga. Saat ini, toxic relationship dapat terjadi dan semakin meningkat pada 

perempuan, menurut Straus dan Scott mengatakan bahwa perempuan mudah untuk terkena dampak kekerasan 



 

 

dikarenakan perempuan dianggap cenderung merupakan mahkluk yang lemah dan memiliki kedudukan atau posisi 

yang rendah dibandingkan dengan laki-laki. Fenomena toxic relationship yang terjadi kepada perempuan sebagai 

penyitas korban kekerasan toxic relationship telah menjadi isu yang semakin mendapatkan perhatian di kalangan 

peneliti, praktisi, ataupun pada masyarakat umum. Menurut data yang disaji oleh SIMFONI PPA (Sistem Informsdi 

Online Perlindungan Perempuan dan Anak) dari jumlah kasus sebanyak 13.847, 12.017 diantaranya merupakan 

korban perempuan. Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) ditunjukan bahwa 

paling banyak kekerasan yang terjadi kepada perempuan disebabkan dari hubungan berpacaran sebanyak 2.421. 

Berdasarkan hasil pra observasi dan dari pengalaman peneliti, fenomena toxic relationship yang terjadi kepada 

perempuan sebagai penyitas korban kekerasan toxic relationship yang sudah berjalan selama 2-5 tahun kebelakang 

telah menjadi isu yang semakin mendapatkan perhatian di kalangan peneliti, praktisi, ataupun pada masyarakat umum. 

Fenomena toxic relationship merupakan sebuah fenomena yang mencangkup berbagai bentuk perilaku yang 

merugikan dalam sebuah hubungan interpersonal. Dua bentuk yang terjadi dalam penelitian ini yaitu verbal abuse, 

dimana kekerasan tersebut melibatkan penggunaan kata-kata yang merendahkan dan mengancam pasangan. Dimana 

di dalam hubungan berpacaran, laki-laki merendahkan pasangannya dengan menggunakan kata-kata yang tidak pantas 

untuk diungkapkan kepada seorang perempuan. Sedangkan, physical abuse yaitu kekerasan yang melibatkan fisik, 

yang terjadi ketika emosional pada salah satu pasangan tidak terkendali dalam menyelesaikan masalah dalam 

hubungan berpacaran contohnya seperti pukulan, didorong atau perlakuan kasar terhadap mantan pacar, sehingga 

korban sampai sekarang  memiliki ketakutan dan trauma walaupun saat ini sudah memiliki pasangan baru. Selain itu, 

terdapat fenomena pola komunikasi yang tidak terjalin dengan baik atau bahkan sama sekali tidak lancar, kerap kali 

di dalam sebuah hubungan terjadi perdebatan akan hal-hal sepele, selalu terjadi konflik setiap kali berkomunikasi 

dikarenakan bentuk pola komunikasi seperti keterbukaan (Openness), empati (Empathy), perilaku supportif 

(Supportiveness), perilaku positif (Positiviness), dan kesamaan (Equality) sangat kurang dalam hubungan berpacaran 

di masa lalunya. Namun, mereka saat ini merasa pola komunikasi yang terjadi dapat dikatakan jauh lebih baik 

dibandingkan dengan hubungannya di masa lalu, baik dari sisi keseteraan, saling menghargai, saling mendukung satu 

sama lain, dan memberikan efek bagi korban kekerasan untuk memberanikan diri keluar dari rasa ketakutan di masa 

lalu. Sehingga butuh adanya pola komunikasi yang baik antar pasangan baik laki-laki ke perempuan ataupun 

perempuan ke laki-laki.  

Tujuan penelitian ini dapat membahas dan menganalisis pola komunikasi interpersonal dalam toxic relationship 

dalam hubungan, selain itu informan penelitian ini memfokuskan kepada perempuan sebagai korban dari pelaku 

kekerasan dalam toxic relationship. Dengan itu, penelitian ini dapat digunakan juga untuk mengembangkan atau 

menciptakan cara-cara yang lebih efektif untuk mendukung dan membantu perempuan diluar sana dalam membangun 

hubungan yang sehat di masa depan. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi 

Asal usul kata "komunikasi" merujuk pada bahasa Latin "communis", yang menggambarkan kebersamaan antara 

dua orang atau lebih, serta "communication" atau "communicare", artinya membuat sesuatu menjadi sama atau 

bersama (to make common). Wilbur Schramm memaknai komunikasi sebagai suatu proses berbagi atau sharing, yang 

juga berasal dari kata Latin "communis" dengan arti umum atau bersama. Menurut Everett M. Rogers, komunikasi 

ialah proses ide dialihkan dari sumber kepada satu atau lebih penerima dalam mengubah perilak. Sedangkan menurut 

Carl I. Hovland, komunikasi sebagai usaha sistematis untuk merumuskan prinsip-prinsip penyampaian informasi dan 

pembentukan pendapat dan sikap. Komunikasi timbul sebagai hasil dari hubungan sosial di suatu masyarakat. 

Masyarakat terdiri dari minimal dua individu yang saling berinteraksi, memunculkan interaksi sosial. Dengan 

demikian, komunikasi merupakan sebuah proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan pesan kepada orang 

lain (komunikan) dalam menyampaikan sikap, pendapat, pikiran, atau perilaku, baik secara lisan ataupun dengan 

media lainnya. 

 

B. Komunikasi Interpersonal 

DeVito menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses tindakan, yang melibatkan satu orang atau lebih yang 

mengirim dan menerima pesan pada konteks tertentu, seringkali dipengaruhi oleh gangguan, dengan potensi untuk 

memberikan umpan balik. Cangara, di sisi lain, mengartikan komunikasi interpersonal sebagai proses interaksi antara 

dua orang atau lebih secara langsung. Pendapat Harold J. Hovland menyatakan bahwa komunikasi ialah proses di 



 

 

mana seseorang menyampaikan rangsangan guna mengubah sikap individu lain. Sementara menurut Sutopo, 

komunikasi terjadi ketika ada pemahaman bersama antara dua individu, bukan hanya dalam pemilihan bahasa tetapi 

juga dalam pemahaman makna topik yang dibicarakan. Dengan demikian, esensi komunikasi adalah kesepahaman 

makna yang sama antara pihak-pihak yang terlibat saat interaksi. 

 

C. Pola Komunikasi Interpersonal  

Pola komunikasi interpersonal mencakup keterbukaan (openness) menurut (Devito, 2007:112) keterbukaan 

adalah keinginan seseorang untuk membagikan informasi mengenai dirinya yang mungkin biasanya tidak 

diungkapkan, asalkan disampaikan dengan tepat, perilaku positif (positiveness) menurut (Devito, 2007:221) 

menjelaskan bahwa, dalam komunikasi interpersonal, penting untuk mengutamakan sikap positif dengan 

menggunakan pesan yang mendukung daripada yang merugikan, empati (empathy) ialah kemampuan dalam 

merasakan perasaan orang lain dari perspektif mereka sendiri tanpa kehilangan identitas kita sendiri (Devito, 

2007:248), perilaku suportif (supportiveness) saat komunikasi interpersonal akan menjadi efektif apabila pada diri 

seseorang atau individu terdapat sikap mendukung (supportiveness), dan kesetaraan (equality) dalam komunikasi 

interpersonal mampu berlangsung secara efektif jika ada kesamaan antar individu, contohnya dalam kesamaan sikap, 

perilaku, ataupun pengalaman. Kesamaan juga dapat diartikan dengan menempatkan diri setara dengan komunikan. 

 

D. Toxic Relationship  

Masa remaja adalah periode yang rentan karena kurangnya pengendalian diri, emosi yang belum terkendali, serta 

kurangnya kedewasaan yang matang. Kondisi ini dapat menyebabkan terjadinya hubungan yang tidak sehat, dikenal 

sebagai toxic relationship, di kalangan remaja. Toxic relationship ialah jenis hubungan yang tidak sehat dan merugikan 

bagi satu atau kedua individu yang terlibat, dengan berbagai bentuk atau cara yang membuat satu pihak merasa tidak 

nyaman dan tidak dihargai. Menurut Dr. Lillian Glass yang dikutip Bagus Wismanto, toxic relationship merupakan 

hubungan yang tidak saling mendukung satu sama lain, di mana kata "toxic" mengacu pada racun dan "relationship" 

artinya keterhubungan. 

 

E. Trauma 

Teori, Fismatika (2021) menjelaskan bahwa trauma dapat muncul dalam diri seseorang karena pernah mengalami 

peristiwa traumatis yang membuat tergoncang jiwa dan emosinya. Trauma juga dapat dikenal dengan luka atau cidera 

secara fisik, yang lebih tepatnya trauma juga terjadi karena luka pkiran atau mental yang dialami seseorang. Seseorang 

yang sedang mengalami trauma suatu saat seiring berjalannya waktu akan merasakan mati rasa dan cuek terhadap hal-

hal disekitarnya, dimana hal ini dilakukan untuk menghindari kejadian maupun hal-hal yang menjadikan teringat 

peristiwa buruk di masa lalu.  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, menurut Kirk dan Miller menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan dalam ilmu sosial yang menekankan pada pengamatan partisipatif. Peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mengamati dan berinteraksi dengan subjek penelitian dalam konteks sosial mereka yang 

sebenarnya. Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif untuk memahami secara mendalam pola komunikasi 

interpersonal dalam hubungan yang toxic melalui perspektif subjektif individu yang terlibat. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya pengalaman dan interpretasi individu dalam membentuk makna dan realitas sosial tiap 

individu. Subjek penelitian yang dipilih peneliti pada penelitian ini yaitu subjek yang sesuai dan paham mendalam 

terkait kasus dampak perselingkuhan toxic relationship pada perempuan, sebagai korban penyitas kekerasan dalam 

hubungan, melibatkan 5 orang yang pertama adalah informan ahli yaitu seorang psikolog yaitu Ibu S. Ayu Nawangsari, 

informan kedua yaitu sebagai informan kunci adalah Angela Tiara mahasiswa berusia 22 tahun, ketiga sebagai 

informan pendukung yaitu, Rich A merupakan pacar dari informan kunci, Ori seorang mahasiswa berusia 21 tahun, 

dan subjek ketiga yaitu Wulan seorang mahasiswa berusia 22 tahun.  

Di dalam memenuhi kebutuhan data penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan data riset yakni teknik 

wawancara (interview). Tujuan teknik wawancara ini yaitu memperoleh informasi melalui pertanyaan dan jawaban 

yang dilakukan secara langsung antara penanya atau pewawancara dan informan atau responden, Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan dua metode yakni penelitian dengan penggunaan media zoom/gmeet kepada informan 

ahli, dikarenakan hal ini dilakukan karena kondisi informan sedang tidak memungkinkan untuk melaksanakan secara 



 

 

tatap muka. dan penelitian yang dilaksanakan secara face to face kepada keempat subjek di Kota Bandung. 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang sering digunakan oleh peneliti. Ini melibatkan 

mengumpulkan dan menganalisis semua dokumen yang relevan dengan penelitian, termasuk dokumen tertulis, foto 

bukti informan. peneliti menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen hasil wawancara dengan 

informan yang memiliki pengalaman dalam hubungan toxic relationship. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini menyoroti bahwa temuan ini sejalan dengan teori DeVito yang menyatakan bahwa 

keterbukaan adalah fondasi komunikasi yang sehat. Meskipun ketiga informan sama-sama membahas tentang 

keterbukaan, terdapat perbedaan dalam cara mereka menerapkan konsep ini yaitu; 

 

A. Keterbukaan yang sehat 

Angela dan pasangannya saat ini menunjukkan contoh keterbukaan yang sehat. Mereka saling berbagi perasaan, 

masa lalu, dan harapan dengan jujur. Keterbukaan ini menciptakan ikatan yang kuat dan saling mendukung. 

 

B. Keterbukaan yang berlebihan 

Ori dan mantan pasangannya mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan keterbukaan dengan privasi. Terlalu 

banyak berbagi dapat membuat seseorang merasa terbebani dan kehilangan otonomi. 

 

C. Keterbukaan yang palsu 

Wulan mengalami pengalaman di mana pasangannya mengaku terbuka, namun sebenarnya menyembunyikan 

banyak hal. Keterbukaan yang palsu ini justru merusak kepercayaan dan menciptakan hubungan yang toxic. 

 

Sedangkan dalam pola komunikasi empati yang sejalan dengan teori DeVito yang menyatakan bahwa empati 

adalah kunci untuk membangun hubungan yang sehat. Ketika individu mampu memahami dan merasakan perasaan 

orang lain, mereka dapat membangun hubungan yang lebih kuat dan saling mendukung.  

 

A. Empati yang tidak seimbang 

Dalam hubungan toxic, empati seringkali tidak seimbang. Salah satu pihak memberikan empati secara berlebihan, 

sementara pihak lainnya kurang menunjukkan empati. 

 

B. Empati yang manipulative 

Dalam hubungan toxic, empati seringkali tidak seimbang. Salah satu pihak memberikan empati secara berlebihan, 

sementara pihak lainnya kurang menunjukkan empati. 

 

C. Empati yang sehat 

Empati yang sehat adalah ketika kedua belah pihak saling memahami dan mendukung satu sama lain. Empati 

yang sehat juga melibatkan kemampuan untuk menetapkan batasan dan menjaga kesejahteraan diri sendiri. 

Pola komunikasi interpersonal yang ketiga yaitu supportiveness, bahwa konsep supportiveness tidak selalu linear 

dan sederhana. Sikap supportif dapat bervariasi dalam bentuk, intensitas, dan konsistensi dalam setiap hubungan,  

 

D. Dukungan yang konsisten 

Sikap supportif yang konsisten dan tulus dapat memperkuat hubungan dan memberikan rasa aman kepada 

pasangan. 

 

E. Dukungan yang tidak konsisten 

Dukungan yang tidak konsisten atau diberikan dengan syarat dapat merusak kepercayaan dan membuat pasangan 

merasa tidak aman. 

 

F. Bentuk dukungan 

Dukungan dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti dukungan emosional, dukungan praktis, dan dukungan 

sosial. 



 

 

 

Dalam pola komunikasi interpersonal dalam bentuk kesetaraan atau kesamaan (equality), menunjukkan bahwa 

kesetaraan dalam hubungan bukan hanya tentang kesamaan peran atau sumber daya, tetapi juga tentang saling 

menghormati, menghargai, dan memperlakukan satu sama lain dengan adil. 

 

1. Kekerasan sebagai Bentuk Ketidaksetaraan 

Kekerasan dalam segala bentuk adalah manifestasi paling jelas dari ketidaksetaraan dalam hubungan. 

 

2. Persepsi Individu 

Persepsi individu terhadap kesetaraan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman masa lalu, 

norma sosial, dan dinamika hubungan. 

 

3. Kesetaraan sebagai Proses 

Membangun kesetaraan dalam hubungan adalah proses yang berkelanjutan dan membutuhkan komitmen dari 

kedua belah pihak. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan wawancara dab observasi mengenai ,”Pola Komunikasi 

Interpersonal Dalam Toxic Relationship Pada Hubungan Berpacaran Khususnya Kepada Perempuan.”. dapat 

disimpulkan bahwa dalam pola komunikasi interpersonal belum bisa dikatakan sangat baik, karena di dalam sikap 

keterbukaan adalah aspek penting dalam hubungan interpersonal. Namun, penting untuk memahami bahwa 

keterbukaan yang sehat adalah tentang keseimbangan dan saling menghormati. Ketidakseimbangan keterbukaan dapat 

menyebabkan masalah dalam hubungan dan perlu ditangani dengan komunikasi yang efektif. Selain itu tumbuhnya 

rasa empati merupakan elemen penting dalam komunikasi, dengan secara terbuka berbagi pikiran dan perasaan dengan 

pasangan, dapat menciptakan ruang untuk saling memahami dan terhubung. Kerentanan emosional ini dapat 

memperdalam empati pasangan satu sama lain dan memperkuat ikatan hubungan khususnya dalam berpacaran. Pola 

komunikasi yang ketiga, yaitu sikap supporrtif (supportiveness) atau dukungan salah satu hal yang penting dalam 

membangun sebuah hubungan yang sehat, baik laki-laki ke perempuan atau sebaliknya perlu berkomunikasi secara 

terbuka mengenai harapan dan kebutuhaN mereka akan dukungan, sehingga munculnya sikap supportif terbentuk dari 

komunikasi yang terbuka dan empati untuk membangun hubungan yang saling mendukung. Kesetaraan dalam 

hubungan berpacaran bukan hanya tindakan nyata, tetapi juga tentang bagaimana seseorang merasa dalam hubungan, 

terlihat jelas bahwa konsep kesetaraan dalam hubungan berpacaran sangat penting. Namun, banyak individu, terutama 

perempuan, masih mengalami kesulitan untuk mengenali dan mendefinisikan kesetaraan dalam hubungan mereka. 

Kekerasan dalam segala bentuk merupakan pelanggaran serius terhadap prinsip kesetaraan dan harus dihentikan. 

Dengan menjalani hubungan baru, dukungan pasangan sangat penting bag korban kekerasan dalam hubungan untuk 

pulih dan membangun kembali kepercayaan diri, pengalaman masa lalu dapat dijadikan pembelajaran berharga untuk 

membangun hubungan yang lebih baik bagi masa depan, serta dalam individu dalam pemahaman, dukungan, dan 

upaya bersama, adalah mungkin untuk membangun hubungan yang sehat setelah mengalami trauma kekerasan dalam 

hubungan. Meskipun masih ada tantangan yang harus dihadapi, hal itu dapat memberikan harapan bagi perempuan 

sebagai korban kekerasan lainnya. 

 

B. Saran 

Peneliti berharap dalam penelitian selanjutnya mengenai topik ini, melakukan penelitian dengan menggunakan 

sampel yang lebih besar dengan metode penelitian yang berbeda atau lebih mendalam untuk menggali pengalaman 

hidup korban ataupun pelaku. Saran akademis lainnya dari penelitian ini adalah memperkuat perlindungan hukum 

bagi korban kekerasan, meningkatkan akses korban terhadap layanan kesehatan mental, hukum, dan sosial. Serta 

melakukan kampanye kesadaran publik tentang kekerasan dalam hubungan dan pentingnya mencari bantuan. 
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